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 Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada 

materi diagram batang melalui model Problem Based Learning (PBL) berbasis 

TPACK di kelas IV. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam dua 

siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV yang berjumlah 18 siswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar siswa dari pra-siklus ke siklus I dan siklus II. 

Rata-rata hasil belajar siswa meningkat dari 62,2 (pra-siklus) menjadi 76,6 

(siklus I) dan 91 (siklus II). Ketuntasan klasikal juga meningkat dari 47% (pra-

siklus), 61% (siklus I), hingga mencapai 83% (siklus II), dengan nilai N-Gain 

sebesar 67 sehingga dikatakan cukup efektif digunakan dalam pembelajaran 

Matematika. Dengan demikian, penerapan model Problem Based Learning 

berbasis TPACK dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Matematika. 
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 Abstract 

 This study aims to improve math learning outcomes on bar chart material through 

the TPACK-based Problem Based Learning (PBL) model in class IV. This 

Classroom Action Research (PTK) was conducted in two cycles. The research 

subjects were fourth grade students totaling 18 students. The data collection 

technique used a learning outcome test. The results showed an increase in student 

learning outcomes from pre-cycle to cycle I and cycle II. The average student 

learning outcomes increased from 62.2 (pre-cycle) to 76.6 (cycle I) and 91 (cycle 

II). Classical completeness also increased from 47% (pre-cycle), 61% (cycle I), 

to 83% (cycle II), with an N-Gain value of 67 so that it is said to be quite effective 

in learning Mathematics. Thus, the application of the TPACK-based Problem 

Based Learning model can improve student learning outcomes in mathematics 

subjects. 
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PENDAHULUAN  
      Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam 

membentuk kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, dan kreatif pada peserta didik. Di tingkat 

sekolah dasar, kemampuan dalam menyajikan dan membaca data, seperti dalam bentuk diagram 
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batang, menjadi salah satu kompetensi yang penting untuk dikuasai siswa. Diagram batang sendiri 

merupakan representasi visual dari data kuantitatif yang mempermudah siswa dalam menafsirkan 

informasi secara efektif. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, kemampuan numerasi seperti ini 

merupakan bagian dari literasi abad ke-21 yang harus dimiliki peserta didik (Kemendikbudristek, 

2022). Namun demikian, hasil observasi awal di kelas IV SD Negeri 9 Pekanbaru menunjukkan 

bahwa pemahaman siswa terhadap materi diagram batang masih rendah. Dari 18 siswa, hanya 10 

(46%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan rata-rata kelas sebesar 62,2. 

Kondisi ini mencerminkan bahwa pendekatan pembelajaran yang digunakan yang masih bersifat 

konvensional dan berpusat pada guru belum mampu mengoptimalkan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. Pembelajaran cenderung bersifat satu arah, menyebabkan siswa kurang aktif 

dan mengalami kesulitan dalam mengaitkan antara data numerik dan bentuk visual dari diagram 

batang. 

       Sejalan dengan temuan ini, Ramadhan dan Suparman (2021) menyatakan bahwa banyak siswa 

mengalami hambatan dalam memahami hubungan antara angka dan visualisasi grafik karena 

pembelajaran yang tidak kontekstual dan minim penggunaan media visual. Padilla et al. (2024) 

menambahkan bahwa rendahnya hasil belajar siswa dalam materi representasi data tidak hanya 

disebabkan oleh rendahnya motivasi belajar, tetapi juga kurangnya strategi pengajaran yang mampu 

melibatkan siswa secara aktif dan menyeluruh. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan 

inovasi pembelajaran yang mampu merangsang keterlibatan aktif siswa serta mengaitkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan nyata. Salah satu model yang dinilai efektif dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah Problem Based Learning (PBL). PBL merupakan 

pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses penyelesaian 

masalah nyata, melalui tahapan eksplorasi, diskusi, pengumpulan data, penyusunan solusi, 

presentasi, hingga refleksi (Teguh & Vebi, 2023). Model ini diyakini mampu mendorong 

pemahaman konsep matematika karena siswa secara langsung dilibatkan dalam membangun 

pengetahuan melalui proses pemecahan masalah kontekstual yang dekat dengan kehidupan mereka 

(Lestari & Prasetyo, 2020). 

       Penelitian Adella et al. (2024) menunjukkan bahwa penerapan PBL secara signifikan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, terutama ketika dikombinasikan dengan teknologi digital yang 

relevan. Herminato dkk. (2017) juga menyatakan bahwa PBL tidak hanya mengembangkan 

kemampuan kognitif siswa, tetapi juga mendukung keterampilan sosial, kerja sama tim, serta 

kemampuan belajar mandiri yang sangat diperlukan dalam menghadapi tantangan dunia modern. 

Selain itu, PBL mendorong keterlibatan emosional siswa melalui tanggung jawab terhadap proyek 

belajar yang mereka lakukan bersama kelompok. Namun, keberhasilan penerapan PBL juga sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam merancang pembelajaran yang menarik, bermakna, dan 

kontekstual. Dalam era digital saat ini, penguasaan guru terhadap teknologi menjadi aspek penting 

yang tidak dapat diabaikan. Oleh karena itu, integrasi model PBL dengan kerangka Technological 

Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) menjadi solusi strategis dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

       TPACK merupakan kerangka pengetahuan yang menggabungkan tiga komponen utama, yaitu: 

pengetahuan konten (Content Knowledge/CK), pengetahuan pedagogik (Pedagogical 

Knowledge/PK), dan pengetahuan teknologi (Technological Knowledge/TK). Selain itu, TPACK 

juga mencakup integrasi antarkomponen seperti PCK (Pedagogical Content Knowledge), TPK 

(Technological Pedagogical Knowledge), TCK (Technological Content Knowledge), dan pada 

akhirnya, TPACK sebagai bentuk integrasi menyeluruh (Rafi & Sabrina, 2019; Hariati dkk., 2022). 

Menurut Arifin dan Herman (2021), penggunaan TPACK dalam pembelajaran matematika 

memungkinkan guru untuk menyampaikan materi secara lebih kontekstual, interaktif, dan visual. 

Pemanfaatan teknologi seperti Wordwall, video pembelajaran, dan aplikasi presentasi interaktif 

terbukti membantu siswa memahami materi matematika, khususnya diagram batang, secara lebih 

konkret dan menyenangkan (Handini & Mustofa, 2022). Penelitian oleh Fauziah et al. (2023) 

menunjukkan bahwa guru yang menerapkan TPACK secara konsisten mampu menciptakan suasana 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220118451281018
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220126072327420
https://doi.org/10.33578/kpd.v4i3.p285-293


 

 

 
ISSN 2810-0443 (print) | 2827-8909 (online) 

Volume 4 Nomor 3 Juli 2025, Hlm. 285-293 
 

287 

 

Lisamsi, P.F. dkk. (Peningkatan Hasil Belajar Matematika pada Materi Diagram...) 
 

https://doi.org/10.33578/kpd.v4i3.p285-293  

 
 

belajar yang interaktif, fleksibel, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Hal ini sangat sejalan 

dengan prinsip fleksibilitas dan personalisasi dalam Kurikulum Merdeka. 

       Integrasi antara PBL dan TPACK memberikan pendekatan pembelajaran yang sinergis: PBL 

menyediakan struktur kegiatan belajar aktif berbasis masalah, sementara TPACK menyediakan 

sarana digital untuk memperkaya dan memvisualisasikan pembelajaran tersebut. Kombinasi 

keduanya terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 

literasi teknologi siswa (Tsani et al., 2024; Fahrina & Radiansyah, 2023). Dengan demikian, 

penerapan PBL berbasis TPACK diharapkan mampu mengatasi permasalahan pembelajaran diagram 

batang dan meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. 

 

METODE 

       Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa kelas IV melalui penerapan model Problem Based Learning berbasis 

TPACK. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing terdiri dari empat tahap, 

yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD 

Negeri 9 Pekanbaru pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025. Waktu pelaksanaan penelitian 

adalah pada tanggal 21 April 2025 untuk pra-siklus, 23 April 2025 untuk siklus I, dan 28 April 2025 

untuk siklus II. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 9 Pekanbaru 

yang berjumlah 18 orang. Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. 

Data primer meliputi lembar kerja peserta didik (LKPD), hasil tes evaluasi, lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa, serta catatan lapangan. Sementara itu, data sekunder meliputi Buku Guru 

dan Buku Siswa Matematika Kelas IV Kurikulum Merdeka, serta media pembelajaran yang 

digunakan seperti games Wordwall, video pembelajaran, presentasi interaktif, dan games digital 

lainnya. 

       Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar yang diberikan di akhir setiap 

siklus, observasi terhadap proses pembelajaran, dan refleksi guru. Tes digunakan untuk mengukur 

peningkatan hasil belajar, sedangkan observasi digunakan untuk mencatat keaktifan dan keterlibatan 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Refleksi digunakan untuk mengevaluasi proses dan 

hasil pembelajaran, serta menyusun perencanaan untuk tindakan pada siklus selanjutnya. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif, yaitu dengan 

menghitung nilai rata-rata hasil belajar dan persentase ketuntasan klasikal. Kriteria keberhasilan 

ditentukan dengan menggunakan KKM sebesar 75. 

       Setiap siklus pembelajaran terdiri atas perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, 

dan refleksi. Pada siklus I, pembelajaran menggunakan model PBL berbasis TPACK dengan topik 

membaca dan menafsirkan diagram batang, didukung dengan media LKPD dan Wordwall. 

Berdasarkan hasil refleksi, diketahui bahwa beberapa siswa mengalami kesulitan dalam menentukan 

skala dan membaca tinggi batang. Oleh karena itu, pada siklus II dilakukan perbaikan melalui 

penambahan media berupa video pembelajaran, PPT interaktif, dan pembimbingan kelompok kecil. 

Hasil belajar siswa dievaluasi pada akhir setiap siklus untuk mengetahui peningkatan yang terjadi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

       Hasil penelitian diperoleh setelah melakukan dua siklus pembelajaran dengan masing-masing 

siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Data awal didapatkan 

dari hasil belajar siswa melalui asesmen diagnostik dan evaluasi. Pada siklus 1 terdiri dari beberapa 

tahapan yaitu: 
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1. Tahap perencanaan. Tahap perencanaan tindakan adalah langkah persiapan untuk 

mengidentifikasi hasil belajar, motivasi belajar, terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV 

SDN 9 Pekanbaru. Menyusun rencana tindakan yang akan dilakukan dalam penerapan model 

PBL yang Mengintegrasikan TPACK yaitu menyusun Modul Pembelajaran, menyiapkan media 

berupa video pembelajaran, PPT interaktif. 

2. Tahap pelaksanaaan. Pada tahap ini peneliti mulai menerapkan model PBL Mengintegrasikan 

TPACK. Pada siklus 1 dimulai dengan membahas materi yang dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. Kemudian peneliti memberikan penjelasan mengenai materi dalam sebuah PPT 

interaktif dan video pembelajaran. Kemudian setelah video pembelajaran selesai siswa diberikan 

lembar kerja dan sebuah permasalahan.  

3. Tahap Pengamatan (Observasi). Tahap pengamatan adalah kegiatan langsung maupun tidak 

langsung untuk merekam semua peristiwa yang terjadi pada saat proses tindakan. Pengamatan ini 

digunakan untuk mengetahui dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) yang mengintegrasikan TPACK apakah terdapat peningkatan hasil belajar matematika 

pada materi diagram batang kelas IV SDN 9 Pekanbaru. 

4. Refleksi. Refleksi dilakukan sebagai bagian dari evaluasi oleh peneliti. Proses ini mencakup 

diskusi mengenai berbagai permasalahan yang muncul selama kegiatan di kelas penelitian. 

Refleksi dilaksanakan setelah pelaksanaan tindakan dan observasi pada siklus I, dengan tujuan 

untuk mengidentifikasi kelemahan dalam pelaksanaan tindakan serta merancang perbaikan atau 

modifikasi untuk siklus selanjutnya. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan analisis terhadap 

hasil tes belajar matematika guna melihat adanya peningkatan setelah tindakan diberikan. Proses 

serupa juga diterapkan pada siklus II. Setiap siklus disertai dengan pelaksanaan tes hasil belajar 

atau evaluasi pembelajaran yang disesuaikan dengan indikator pembelajaran dalam perangkat 

yang telah disusun. Data hasil belajar dari masing-masing siklus digunakan untuk menilai sejauh 

mana peningkatan capaian belajar peserta didik. Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

Hasil Belajar 

       Hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari perolehan asesmen diagnostik atau pra-siklus dan 

evaluasi siklus 1 dan siklus 2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan didapatkan hasil 

pra-siklus yang ditampilkan pada tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Hasil belajar pra-siklus 

No Interval Nilai Frekuensi Presentase 

1. 92-100 1 6% 

2. 84-91 1 6% 

3. 75-83 6 33% 

4. <75 10 56% 

 Jumlah 18 100% 

 Rata-rata  62,2 

 Ketuntasan 

individual 

 10 Siswa 

 Ketuntasan klasikal  47% 

 

       Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pada tahap pra-siklus tercatat terdapat 10 dari 

18 peserta didik belum mencapai ketuntasan, sehingga ketuntasan klasikal baru mencapai 47% dan 

belum memenuhi kriteria yang ditetapkan. Kondisi ini tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
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baik factor internal maupun eksternal peserta didik. Hal ini sejalan dengan temuan Padilla et al. 

(2024), yang mengidentifikasi dua faktor utama penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik, 

yaitu: (1) faktor internal, seperti rendahnya minat belajar dan perbedaan kemampuan kognitif antar 

peserta didik; serta (2) faktor eksternal, yang mencakup penggunaan metode pembelajaran yang 

kurang efektif, minimnya dukungan dari orang tua, dan keterbatasan sarana belajar. Oleh karena itu, 

diperlukan penerapan metode pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Selain metode pembelajaran yang efektif, dalam proses pembelajaran di abad-21 ini penting untuk 

menggunakan teknologi dalam menunjang keberhasilan pembelajaran. Seperti yang dikemukakan 

oleh Tsani et al. (2024) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa di era revolusi industri saat ini, 

sebagai guru atau calon guru harus memiliki keterampilan pengetahuan dalam Technological 

Pedagogical Content Knowledge (TPACK) dalam menunjang keberhasilan pembelajaran. 

       Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan tindakan pada siklus I. Pada tahap ini, guru menerapkan 

metode Problem Based Learning (PBL) yang diintegrasikan dengan Technological Pedagogical 

Content Knowledge (TPACK) sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Menurut Adella et al. (2024) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa Problem Based Learning 

(PBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang mengembangkankemampuan kritis dan 

kreatif peserta didik.  Dimana model pembelajaran ini menyajikan permasalahn kepada peserta didik 

dengan bekerja kelompok untuk mencari solusi dari dunia nyata sehingga meningkatkan kemampuan 

yang berpikir kritis. Selain itu, dijelaskan juga bahwa metode PBL cocok diintegrasikan dengan 

TPACK atau pembelajaran berbasis teknologi. Menurut Handini & Mustofa (2022) TPACK 

merupakan platform pembelajaran teknologi yang menggabungkan informasitentang teknologi, 

konten, dan pedagogi. Jadi, penggunaan TPACK ini berkaitan   dengan   cara   teknologi 

menghasilkan representasi modern dari bahan ajar guru untuk mengetahui bagaimana menggunakan   

teknologi   untuk   mengubah   pemahaman   peserta   didik   tentang   topik pembelajaran.  

Adapun data analisis hasil evaluasi belajar peserta didik pada tahap siklus 1 dapat dilihat pada tabel 

2 berikut ini: 

 

Table 2. Hasil belajar siklus I 

No Interval Nilai Frekuensi Presentase 

1. 92-100 2 11% 

2. 84-91 3 17% 

3. 75-83 6 33% 

4. <75 7 39% 

 Jumlah 18 100% 

 Rata-rata  76,6 

 Ketuntasan 

individual 

 11 Siswa 

 Ketuntasan klasikal  61% 

 

       Berdasarkan data pada table diatas, diketahui bahwa pada siklus I sebanyak 11 dari 18 peserta 

didik berhasil mencapai nilai tuntas. Hal ini menunjukkan peningkatan persentase ketuntasan dari 

tahap pra-siklus sebesar 47% menjadi 61%, atau mengalami kenaikan sebesar 14%. Peningkatan ini 

mengindikasikan bahwa penerapan metode PBL yang diintegrasikan dengan TPACK memberikan 

dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik. Namun, karena peningkatannya belum signifikan 

dan ketuntasan klasikal masih belum memenuhi kriteria yang ditentukan, maka perlu dilanjutkan ke 

tahap berikutnya, yaitu tindakan pada siklus II, untuk memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus 

I. 
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       Pada tahap siklus II, guru melakukan refleksi serta perbaikan terhadap kesalahan dan kekurangan 

yang terjadi pada siklus sebelumnya, sehingga pelaksanaan pembelajaran dengan metode PBL 

berbasis TPACK dapat berjalan lebih optimal. Hasil evaluasi belajar peserta didik pada siklus II 

disajikan pada Tabel 3 berikut: 

 

Table 3. Hasil belajar siklus II 

No Interval Nilai Frekuensi Presentase 

1. 92-100 5 28% 

2. 84-91 6 33% 

3. 75-83 4 22% 

4. <75 3 17% 

 Jumlah 18 100% 

 Rata-rata  91 

 Ketuntasan 

individual 

 18 Siswa 

 Ketuntasan klasikal  83% 

        

        Hasil analisis data pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil 

belajar peserta didik dibandingkan dengan siklus I. Peningkatan ini ditunjukkan oleh kenaikan 

persentase ketuntasan dari 61% pada siklus I menjadi 83% pada siklus II, atau meningkat sebesar 

22%. Capaian ini menunjukkan bahwa penerapan metode PBL yang diintegrasikan dengan TPACK 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada siklus II.  

Tabel 4. Rekapitulasi Penilaian Setiap Siklus. 

No. Nama Siswa 
Siklus 

Pra-siklus II II 

1. AA 40 70 75 

2. AQ 50 85 90 

3. AR 85 85 100 

4. ANP 95 95 100 

5. BS 75 85 90 

6. DA 50 65 80 

7. FN 65 80 95 

8. MZA 50 75 85 

9. MI 50 70 80 

10. MKP 80 95 100 

11. MZH 50 65 80 

12 MRS 40 65 75 

13. NPH 75 80 95 

14. NA 40 65 75 

15. RN 50 65 80 

16. RK 75 80 85 

17. UAR 75 80 90 

18. WWP 75 75 80 

Rata-Rata 62,2 76,6 86,6 

Persentase Siswa Tuntas 47% 61% 83% 
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       Perbandingan hasil belajar peserta didik antara tahap pra-siklus, siklus I, dan siklus II dapat 

dilihat pada Grafik 1 berikut. 

 

Grafik 1. Perbandingan hasil belajar pra-siklus, siklus 1 dan siklus 2. 

       Berdasarkan diagram di atas, terlihat adanya peningkatan baik dalam nilai rata-rata maupun 

persentase ketuntasan peserta didik pada setiap siklus. Pada tahap pra-siklus, nilai rata-rata peserta 

didik adalah 62,2, kemudian meningkat menjadi 76,6 pada siklus I, dan kembali naik menjadi 91 

pada siklus II. Peningkatan serupa juga terjadi pada persentase ketuntasan belajar, dari 47% pada 

pra-siklus, naik menjadi 61% pada siklus I, dan mencapai 83% pada siklus II. 

       Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan metode Problem Based learning (PBL) yang 

diintegrasikan dengan TPACK dalam proses pembelajaran memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Untuk mengetahui seberapa besar Tingkat keefektifan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang diintegrasikan dengan TPACK dalam 

pembelajaran peneliti menggunakan uji N-Gain Scor. Adapun hasil pengolahan data didapatkan 

sebagai berikut: 

Tabel 5. hasil uji N-Gain Skor 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ngain_skor 18 .20 1.00 .6726 .20892 

Ngain_persen 18 20.00 100.00 67.2619 20.89233 

Valid N (listwise) 18     

 

 Untuk melihat kategori besarnya peningkatan skor N-Gain, dapat mengacu pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 6. Kriteria Pengelompokan N-Gain 

No  Persentase  Tafsiran  

1. <40 Tidak efektif 

2. 40-55 Kurang efektif  

3.  56-75 Cukup efektif 

4. >76 Efektif  
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       Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) yang diintegrasikan dengan TPACK masuk pada kategori cukup efektif 

digunakan dalam pembelajaran Matematika. Dibuktikan dengan hasil uji N-Gain sebesar 67 yang 

berarti masuk kedalam rentang nilai 56-75. 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI  

        Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus pada siswa kelas 

IV SD Negeri 9 Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning 

(PBL) berbasis TPACK secara signifikan meningkatkan hasil belajar matematika pada materi 

diagram batang. Rata-rata nilai hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari 62,2 pada pra-siklus, 

menjadi 76,6 pada siklus I, dan mencapai 91 pada siklus II. Persentase ketuntasan klasikal juga 

meningkat dari 47% (pra-siklus) menjadi 61% (siklus I), dan akhirnya 83% (siklus II). Nilai N-Gain 

sebesar 67 menunjukkan efektivitas yang cukup baik dari penerapan model ini. 

        Peningkatan hasil belajar ini didukung oleh penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi, seperti video pembelajaran, aplikasi interaktif (Wordwall), serta presentasi visual yang 

terintegrasi dalam kerangka TPACK. Selain itu, model PBL mendorong siswa untuk aktif 

berpartisipasi, berpikir kritis, dan memecahkan masalah secara kolaboratif, sehingga pemahaman 

konsep matematika, khususnya materi diagram batang, menjadi lebih mendalam dan bermakna. 

        Dengan demikian, integrasi model Problem Based Learning dengan pendekatan TPACK 

terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar, serta dapat 

menjadi alternatif solusi pembelajaran yang inovatif dalam menghadapi tantangan pendidikan abad 

ke-21. Guru disarankan untuk terus mengembangkan keterampilan dalam mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran, khususnya pada materi yang memerlukan pemahaman data dan 

representasi grafis seperti diagram batang. Penggunaan alat digital atau aplikasi yang mendukung 

visualisasi data dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka. 

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan memperluas sampel penelitian dan menguji model 

PBL berbasis TPACK pada materi pelajaran lain. Selain itu, penelitian juga dapat mengkaji faktor-

faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar, seperti motivasi siswa, keterampilan teknologi guru, 

dan faktor lingkungan. 
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